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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Tana Toraja, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, 

dikenal sebagai salah satu daerah penghasil kopi Arabika terbaik di Indonesia. 

Kopi dari wilayah ini tidak hanya diminati di pasar nasional, tetapi juga telah 

menembus pasar internasional karena cita rasanya yang khas dan berkualitas 

tinggi. Salah satu daerah yang berkontribusi signifikan terhadap produksi kopi 

tersebut adalah Desa Uluway di Kecamatan Mengkendek. Komoditas kopi di 

desa ini menjadi sumber penghidupan utama bagi sebagian besar masyarakat, 

sekaligus tulang punggung perekonomian lokal. 

Petani kopi di Desa Uluway menghadapi tantangan serius di beberapa 

tahun terakhir yang berkaitan dengan perubahan musim yang tidak menentu. 

Fenomena ini ditandai dengan pergeseran pola curah hujan, suhu yang 

ekstrem, dan durasi musim kemarau yang berkepanjangan atau musim hujan 

yang datang di luar prediksi. Kondisi tersebut berdampak langsung pada 

produksi tanaman kopi, mulai dari gangguan pada fase pertumbuhan hingga 

menurunnya hasil panen. Situasi ini menunjukkan adanya keterkaitan erat 

antara pola musim dan hasil produksi kopi yang semakin tidak stabil. 

Perubahan iklim, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

mempengaruhi sistem produksi pertanian. Hal ini terbukti melalui berbagai 

hasil penelitian, baik secara global, regional, lokal, maupun dalam kehidupan 

rumah tangga petani. Dampak perubahan iklim dapat berbeda-beda antar 

komoditas dan wilayah, oleh karena itu kajian dampaknya perlu dilakukan 

untuk setiap komoditas, tipe ekosistem, dan wilayah. Di Indonesia, penelitian 

mengenai dampak perubahan iklim pada sektor pertanian lebih banyak 

terfokus pada subsektor tanaman pangan, sementara pada subsektor 

perkebunan, seperti kopi, masih terbatas (Widayat et al., 2015). 
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Tabel 1. Produksi Kopi Arabika di Kecamatan mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja. 

No. Kecamatan Produksi 

2019 

(Ton) 

Produksi 

2020 

(Ton) 

Produksi 

2021 

(Ton) 

Produksi 

2022 

(Ton) 

Produksi 

2023 

(Ton) 

1. Mengkendek 1.050 1.100 1.150 1.200 1.220 

2. Makale 1.250 1.300 1.350 1.400 1.420 

3. Rantepao 950 1.000 1.050 1.100 1.120 

4. Sanggalla 850 900 950 1.000 1.050 

5. Saluputti 750 800 850 900 930 

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Tana Toraja 2023 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa pada tahun 2019, produksi 

tercatat sebesar 1.050 ton di Kecamatan Mengkendek, 1.250 ton di Makale, 

950 ton di Rantepao, 850 ton di Sangalla, dan 750 ton di Saluputti. Secara 

total, produksi kopi tahun 2019 mencapai 4.850 ton. Pada tahun 2020, seluruh 

kecamatan mengalami peningkatan produksi. Kecamatan Mengkendek 

menghasilkan 1.100 ton, Makale 1.300 ton, Rantepao 1.000 ton, Sangalla 900 

ton, dan Saluputti 800 ton. Total produksi kopi Kabupaten Tana Toraja tahun 

2020 menjadi 5.100 ton. Peningkatan produksi berlanjut pada tahun 2021, di 

mana Mengkendek memproduksi 1.150 ton, Makale 1.350 ton, Rantepao 

1.050 ton, Sangalla 950 ton, dan Saluputti 850 ton. Total produksi kopi tahun 

2021 tercatat sebesar 5.350 ton. Pada tahun 2022, produksi kopi kembali 

mengalami kenaikan. Kecamatan Mengkendek menghasilkan 1.200 ton, 

Makale 1.400 ton, Rantepao 1.100 ton, Sangalla 1.000 ton, dan Saluputti 900 

ton, sehingga total produksi kopi tahun 2022 menjadi 5.600 ton. Tahun 2023 

menunjukkan tren yang sama, dengan produksi Mengkendek sebesar 1.220 

ton, Makale 1.420 ton, Rantepao 1.120 ton, Sangalla 1.050 ton, dan Saluputti 

930 ton. Total produksi kopi Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2023 

mencapai 5.740 ton. 

Secara keseluruhan, data pada tabel menunjukkan bahwa produksi 

kopi di Kabupaten Tana Toraja terus meningkat setiap tahunnya selama 

periode 2019–2023. Peningkatan ini mencerminkan adanya pertumbuhan 

positif di sektor pertanian, khususnya komoditas kopi, yang didukung oleh 
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upaya petani dan pemerintah daerah dalam meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil pertanian. Kecamatan Makale dan Mengkendek secara 

konsisten menjadi penyumbang produksi kopi terbesar di Kabupaten Tana 

Toraja. 

Secara umum, perubahan iklim telah terbukti mempengaruhi sistem 

produksi pertanian di berbagai wilayah, namun kajian yang secara khusus 

menyoroti dampaknya terhadap komoditas kopi di tingkat Desa masih sangat 

terbatas. Ketergaantungan petani terhadap kopi sebagai sumber pendapatan 

utama membuat mereka sangat rentan terhadap perubahan musim. Selain 

berdampak pada penurunan hasil, perubahan musim juga memperburuk 

resiko serangan hama dan penyakit tanaman. Widayat et al. (2015) 

Kopi memang menjadi komoditas unggulan di Desa Uluway, namun 

penelitian yang secara mendalam mengkaji dampak perubahan iklim terhadap 

produksi kopi di tingkat lokal masih sangat terbatas. Minimnya data dan 

pemahaman tentang pengaruh perubahan iklim terhadap pertanian kopi di 

desa ini menyulitkan implementasi langkah-langkah adaptasi dan mitigasi 

yang efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana dampak perubahan musim terhadap produksi 

kopi di Desa Uluway, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dampak perubahan musim terhadap produksi kopi arabika di 

Desa Uluway, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian mengenai analisis dampak perubahan musim 

terhadap produksi kopi arabika di desa uluway, kecamatan mengkendek, 

kabupaten tana toraja, yaitu: 

a. Pemahaman Dampak Ekonomi Lokal: Penelitian ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana perubahan iklim 

mempengaruhi ekonomi lokal, khususnya dalam sektor produksi kopi. Hal 

ini dapat membantu dalam merancang kebijakan atau strategi untuk 
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mengurangi kerentanan ekonomi terhadap perubahan iklim di tingkat 

lokal. 

b. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Hasil penelitian dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat lokal, termasuk petani kopi dan 

pemangku kepentingan lainnya, tentang pentingnya adaptasi terhadap 

perubahan iklim dan potensi dampaknya terhadap ekonomi mereka. 
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II. TINJAUN PUSTAKA 

 

2.1 Kopi (Coffea sp.) 

Kopi merupakan salah satu tanaman perkebunan yang telah lama 

dibudidayakan di Indonesia dan menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat. 

Sebagai salah satu komoditas perkebunan, kopi memiliki nilai ekonomi yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan tanaman lainnya. Selain itu, kopi juga 

berkontribusi penting dalam pemasukan devisa negara. Para petani kopi di 

Indonesia menggantungkan penghasilannya dari tanaman ini (Nurhayati, 2017). 

Minuman kopi sendiri dibuat dari seduhan bubuk atau granul hasil pengolahan 

tanaman kopi (Risandewi et al., 2013). 

Desa Uluway, terdapat dua jenis kopi yang dikenal, yaitu kopi robusta 

dan arabika. Kedua jenis kopi ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

banyak diminati oleh masyarakat. Kopi arabika dikenal memiliki cita rasa yang 

lebih berkualitas dan kadar kafein yang lebih rendah dibandingkan robusta, 

sehingga harganya lebih mahal. Sementara itu, kopi robusta memiliki cita rasa 

yang kurang unggul dibanding arabika, tetapi lebih tahan terhadap penyakit 

karat. Karena ketahanan ini, luas lahan penanaman kopi robusta di Indonesia 

lebih luas dibandingkan arabika (Nadiyah Ananda et al., 2023). 

2.2 Teori Produksi 

Proses produksi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan dengan menggabungkan berbagai input atau sumber daya untuk 

menghasilkan output. Dengan kata lain, produksi adalah proses transformasi 

input menjadi output (Samsubar Saleh, 2000). Menurut Pindyck dan 

Rubinfeld (1999), produksi melibatkan perubahan dua atau lebih input 

menjadi satu atau beberapa output. Dalam konteks pertanian, produksi 

merupakan aspek penting dalam perekonomian. Untuk melakukan produksi, 

dibutuhkan sejumlah input yang biasanya diperlukan dalam proses tersebut. 

Sektor pertanian adalah adanya kapital, tenaga kerja, tanah atau sumber daya 

alam dan teknologi. Dengan demikian terdapat hubungan antara produksi dengan 
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Input adalah jumlah sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output 

maksimal tertentu, yang sering disebut sebagai fungsi produksi. (Dakhi & 

Pasaribu, 2023) 

Dalam pengelolaan sumber daya produksi, klasifikasi sumber daya 

pertanian mencakup beberapa aspek penting, yaitu aspek alam seperti tanah, 

modal, tenaga kerja, serta aspek manajemen. Pengelolaan pertanian biasanya 

dilakukan pada area lahan tertentu. Faktor tanah sangat krusial, tidak hanya 

dilihat dari luasnya, tetapi juga dari jenis pemanfaatan dan kondisi 

topografinya. 

Fungsi produksi memegang peranan penting dalam teori produksi 

karena melalui fungsi ini dapat dipahami secara langsung hubungan antara 

faktor produksi dan hasil produksi (input-output). Fungsi produksi juga 

memudahkan pemahaman terhadap hubungan antara variabel dependen (Y) 

dan variabel independen yang menjelaskan variabel tersebut. (independent). 

(Risandewi et al., 2013) 

Jumlah produksi dan pendapatan petani merupakan dua hal yang saling 

terkait dan tidak bisa dipisahkan. Jika produksi rendah, maka pendapatan 

yang diperoleh juga cenderung rendah, begitu pula sebaliknya, produksi yang 

tinggi akan menghasilkan pendapatan yang tinggi. Keberhasilan suatu usaha 

tani dapat diukur dari pendapatan yang diterima oleh petani. Pendapatan 

usaha tani sendiri merupakan selisih antara total biaya yang dikeluarkan 

dengan penerimaan yang diperoleh dari usaha tersebut. 

2.3 Dampak Perubahan Iklim 

Perubahan iklim merupakan perubahan pola perilaku iklim yang 

berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama, sekitar 30 tahun. 

Perubahan ini dapat terjadi secara alami, namun saat ini perubahan iklim lebih 

banyak disebabkan oleh aktivitas manusia. Perubahan iklim ditandai dengan 

peningkatan suhu udara yang memengaruhi berbagai parameter iklim lainnya, 

seperti tekanan udara, arah dan kecepatan angin, serta curah hujan. Akibat 

dari perubahan ini adalah terjadinya perubahan pola musim. sehingga menjadi 

sulit diperkirakan. Pada beberapa bagian dunia hal ini meningkatkan 

intensitas curah hujan yang berpotensi memicu terjadinya banjir dan tanah 

longsor. Sedangkan belahan bumi yang lain bisa mengalami 
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Musim kemarau yang berlangsung lama disebabkan oleh peningkatan suhu 

dan penurunan kelembaban udara. Selain itu, badai siklon tropis diperkirakan 

akan menjadi lebih kuat, disertai angin kencang dan hujan lebat. Perubahan 

iklim selanjutnya akan berdampak pada kehidupan, salah satunya adalah: 

1. Ketahanan pangan menjadi terancam; Produksi tanaman pangan 

mengalami dan perikanan akan berkurang akibat banjir, kekeringan, 

pemanasan dan tekanan air, kenaikan air laut, serta angin yang kuat. 

Perubahan iklim juga akan mempengaruhi jadwal panen dan jangka waktu 

penanaman. 

2. Peningkatan suhu 10 C diperkirakan akan mengakibatkan penurunan hasil 

panen padi sekitar 10%. 

3. Dampak terhadap lingkungan; Banyak spesies makhluk hidup berisiko 

mengalami kepunahan.akibat perubahan iklim dan gangguan pada 

kesinambungan wilayah ekosistem (fragmentasi ekosistem). Terumbu 

karang akan kehilangan warna akibat cuaca panas, menjadi rusak atau 

bahkan mati karena suhu tinggi. Para peneliti memperkirakan bahwa 

15%-37% dari seluruh spesies dapat menjadi punah di enam wilayah bumi 

pada 2050. Keenam wilayah yang dipelajari mewakili 20% muka bumi. 

4. Risiko kesehatan meningkat karena cuaca ekstrem dapat mempercepat 

penyebaran berbagai penyakitpenyakit baru dan bisa memunculkan 

penyakit lama. Badan Kesehatan PBB memperkirakan bahwa peningkatan 

suhu dan curah hujan akibat perubahan iklim sudah menyebabkan 

kematian 150.000 jiwa setiap tahun. Penyakit seperti malaria, diare, dan 

demam berdarah diperkirakan akan meningkat di negara tropis seperti 

Indonesia. 

5. Ketersediaan air di beberapa wilayah diperkirakan akan berkurang antara 

10% hingga 30%, terutama di daerah-daerah tertentu daerah tropik kering. 

Kelangkaaan air akan menimpa jutaan orang di Asia Pasifik akibat musim 

kemarau berkepanjangan dan intrusi air laut ke daratan. 

6. Ekonomi; Kehilangan lahan produktif akibat kenaikan permukaan laut dan 

kekeringan, bencana, dan risiko kesehatan mempunyai dampak pada 

ekonomi. Sir Nicolas Stern, penasehat perdana menteri Inggris 

mengatakan bahwa dalam 10 atau 20 tahun mendatang perubahan iklim 
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akan berdampak besar terhadap ekonomi. Stern mengatakan bahwa dunia 
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Upaya pengurangan emisi gas rumah kaca sangat penting, sekaligus 

membantu negara-negara miskin agar dapat beradaptasi dengan perubahan 

iklim demi menjaga kelangsungan pertumbuhan ekonomi. Diperlukan 

investasi sekitar 1% dari total pendapatan global untuk menghindari 

kerugian pendapatan sebesar 5% hingga 20% di masa depan yang 

disebabkan oleh dampak perubahan iklim. 

7. Dampak sosial, budaya, dan politik juga signifikan. Bencana yang terkait 

dengan perubahan iklim akan meningkatkan jumlah pengungsi baik di 

dalam negeri maupun antarnegara. Proses pengungsian ini menyebabkan 

masyarakat kehilangan mata pencaharian dan terputus dari akar sosial 

serta budaya mereka, termasuk hubungan dengan tanah leluhur dan 

kearifan lokal. Selain itu, krisis pangan, air, dan sumber daya, bersama 

dengan peningkatan pengungsi, dapat memicu konflik horizontal yang 

berpotensi menimbulkan ketegangan politik di tingkat nasional maupun 

internasional 

Iklim erat hubungannya dengan perubahan cuaca dan pemanasan global dapat 

menurunkan produksi pertanian antara 5-20 persen (Suberjo, 2009). Perubahan 

iklim merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan berubahnya pola iklim dunia 

yang mengakibatkan fenomena cuaca yang tidak menentu. Perubahan iklim terjadi 

karena adanya perubahan variabel iklim, seperti suhu udara dan curah hujan yang 

terjadi secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang antara 50 sampai 

100 tahun (Kementerian Lingkungan Hidup, 2004). Perubahan iklim juga 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca yang tidak stabil sebagai contoh curah hujan yang 

tidak menentu, sering terjadi badai, suhu udara yang ekstrim, serta arah angin yang 

berubah drastis (Ida Nurul Hidayati, 2015). 

2.4. Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear 

sederhana (RLS) dengan dua atau lebih variabel X1, X2, dan X3 sebagai 

variabel independen dan variabel Y sebagai variabel dependen. Pada metode 

kuadrat terkecil akan diperoleh suat sistem persamaan linear yang dapat 

dibentuk kedalam perkalian matriks. Perhitungan nilai koefisien regresi 

dilakukan dengan menyelesaikan solusi sistem. Model regresi ini digunakan 

untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen terhadap 
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variabel dependen, serta untuk melakukan prediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independennya (Kusnul Khotimah et al.,2024). 

Secara umum, variabel dalam analisis regresi diklasifikasikan ke dalam dua 

kelompok utama, yaitu variabel independen yang berfungsi sebagai faktor 

yang memengaruhi, dan variabel dependen yang menjadi akibat dari variabel 

tersebut (Triyanto et al., 2019). Adapun rumus regresi linear berganda 

sebagai berikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

Keterangan : 

 

Y = Variabel dependen 

A = konstanta 

b1, b2, b3 = koefisien regresi 

X1, X2, X3 = Variabel independen 

Dalam penerapannya, regresi linear berganda dimanfaatkan untuk 

mengkaji hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat guna 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Kemampuan ini mencerminkan fleksibilitas regresi linear 

berganda, khususnya dalam menganalisis permasalahan sosial yang 

kompleks, di mana diperlukan pengolahan data yang mendalam untuk 

memperoleh informasi yang akurat dan bermanfaat (Maharadja et al., 2021). 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini sebagai rujukan penelitian tentang analisis 

dampak ekonomi terhadap perubahan iklim produksi kopi. Adapun penelitian 

terdahulu pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu 
No. Judul Metode Penelitian Hasil Pembahasan 

1. Analisis 

Efisiensi 

Produksi Kopi 

Robusta  Di 

Kabupaten 

Temanggung 

Jenis penelitian 

Lokasi  penelitian 

adalah di yang akan 

digunakan   adalah 

penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif 

yang akan dilakukan 

adalah statistik   non 

parametrik  dengan 

menggunakan    alat 

analisis     Data 

Envelopment 

Analysis (DEA) dan 

statistik 

parametrik dengan 
menggunakan regresi. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

efisiensi produksi kopi robusta di 

Kecamatan Candiroto masih 

tergolong rendah, yaitu sebesar 

73,24%. Hal ini berarti efisiensi 

produksi perlu ditingkatkan 

sebesar 26,76% agar mencapai 

tingkat efisiensi yang optimal. 

Desa Mento tercatat memiliki 

tingkat efisiensi produksi 

tertinggi, yaitu 99,10%, 

sementara desa-desa lain 

memiliki efisiensi produksi di 

atas 50%. Rendahnya efisiensi 

produksi ini diduga disebabkan 

oleh alokasi input produksi yang 

belum optimal, sehingga 

menimbulkan kondisi yang 

kurang produktif. Oleh karena 

itu, para petani kopi robusta di 

Kecamatan Candiroto disarankan 

untuk mengoptimalkan 

penggunaan input produksi 

sebesar 26,76% agar dapat 

mencapai efisiensi produksi 

100% 

2. Dampak 

perubahan iklim 

terhadap 

produktivitas 

kopi robusta di 

Desa Kurrak, 

Kecamatan 

Tapango, 

Kabupaten 

Polewali 

Mandar 

Metode   penelitian 
yang digunakan 

adalah deskriptif 

kuantitatif. 

dengan nalisis data 

regresi linear 

berganda. 

Hasil analisis regresi 
mengindikasikan bahwa suhu 
dan curah hujan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kopi robusta di 
Desa Kurrak, Kecamatan 
Tapango, Kabupaten Polewali 
Mandar. Dampak perubahan 
iklim secara menyeluruh 
memengaruhi perkembangan 
tanaman kopi robusta serta 
menyebabkan pergeseran dalam 
jadwal kegiatan budidaya. 
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3. Pengaruh 

Perubahan Iklim 

Terhadap 

Produksi 
Pertanian Dan 

metode survey 

dengan petani yang 

menggarap lahan 

rawan kekeringan di 
wilayah  Kabupaten 

Analisis data berdasarkan data 

kuesioner dike-lompokkan 

menjadi tiga bagian. Bagian 

kesatu   dianalisis   dengan 
menggunakan deskriptif 

 

No. Judul Metode Penelitian Hasil Pembahasan 

 Strategi 

Adaptasi Pada 

Lahan Rawan 

Kekeringan 

Semarang   dengan 

desain explanatory 

design   yang 

menggunakan two 

phase  method 

(Creswell,   et.al. 
dalam Kurniawati, 
2012:40). B 

kualitatif, bagian kedua 

menggunakan regresi linier 

berganda model Cobb Douglass, 

dan bagian ketiga dengan 

menggunakan regresi logistik. 

4. Dampak curah 

hujan pada 

produksi kopi. 

Jenis penelitian 

asosiatif 

menggunakan data 

sekunder dari BMKG 

dan BPS. 
Analisis data 

dilakukan   dengan 

regresi linear, 

termasuk perhitungan 

defisit air dengan 

aplikasi 

Cropwat. Gloria 

Alvarian Putri Leo, 

dkk. (2023) 

Curah hujan memberikan 

pengaruh terhadap produksi kopi 

sebesar 12,12%. 

Hari hujan hanya berpengaruh 

sebesar 0,55% terhadap 

produksi. 

Defisit air memengaruhi 

produksi dan produktivitas 

sebesar 2,21%. 

Faktor curah hujan berbanding 

lurus dengan peningkatan 

produksi kopi, namun tidak 

berbanding lurus dengan 

produktivitas (nilai koefisien 

negatif). 

5. Pengaruh Pola 

Curah Hujan 

terhadap 

Produksi Kopi 

Analisis regresi linear 

berganda dilakukan 

dengan pendekatan 

blok dan afdeling. 

Variabel bebas yang 

digunakan meliputi 

total curah hujan, 

jumlah bulan basah, 

jumlah bulan kering 

(baik pada tahun 

berjalan maupun 

tahun sebelumnya), 

serta umur 
tanaman.Erwiyono, 
R., dkk. (2009) 

Dalam kajian ini, pola curah 

hujan terhadap produksi kopi 

dianalisis  menggunakan 

pendekatan regresi linier 

berganda.   Hasilnya 

menunjukkan bahwa beberapa 

unsur hujan, seperti bulan basah, 

curah hujan pada tahun 

sebelumnya, dan bulan kering 

pada tahun sebelumnya, secara 

konsisten menjadi faktor utama 

yang memengaruhi produksi 

tanaman kopi, baik di tingkat 

afdeling maupun di tingkat 

lainnya. tingkat  blok 

pertanaman, dengan tendensi 

yang    searah    meskipun 
besarannya   berbeda,   yang 
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diduga dipengaruhi oleh kondisi 
lahan setempat. 
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Dampak Perubahan Iklim 

Produksi Kopi Arabika 

2.5 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah struktur konseptual atau model teoretis yang 

digunakan untuk merencanakan, mengembangkan, dan memahami suatu 

penelitian atau studi. Ini membantu mengorganisir ide-ide utama, konsep- 

konsep kunci, dan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Kerangka 

konseptual membentuk landasan teoritis bagi penelitian dan membantu 

peneliti dalam merumuskan pertanyaan penelitian, mendesain metodologi, 

menganalisis data, dan menginterpretasikan hasil. 

Berdasarkan hasil uraian yang ditulis sebelumnya dan permasalahan 

yang akan diteliti maka dapat dirumuskan seperti pada gambar di bawah ini : 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Dampak Perubahan Musim Terhadap 
Produksi Kopi Arabika Di Desa Uluway Kecamatan 
Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

X1 Luas Lahan 

X2 Musim Hujan 

X3 Musim Kemarau 



13  

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Uluway, Kecamatan Mengkendek, 

Kabupaten Tana Toraja. Daerah tersebut merupakan daerah yang terkenal 

dengan perkembangan produksi kopi. Waktu penelitian di lakukan selama 2 

bulan yaitu bulan Januari-Februari 2025. 

3.2 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan biasanya 

mengandalkan analisis naratif. Sementara itu, penelitian kuantitatif 

menggunakan data berupa angka yang kemudian dianalisis secara statistik 

untuk mendapatkan hasil penelitian.Penentuan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh petani kopi di Desa 

Uluway, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja, yang berjumlah 

120 orang. Selanjutnya, dilakukan penentuan sampel dengan metode tertentu. 

yaitu dengan menggunakan metode Simple Random Sampling. Apabila 

jumlah populasi 120 maka sampel dapat di ambil sebanyak 20-25%. 

Sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 24 orang (20% dari 120). 

Arikunto (2002) 

Rumus: 

n= dxN 

maka, n = 0,20x 120 

= 24 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

d = ditentukan sebesar 20% 

N = Jumlah Populasi 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu 

data primer dan sekunder. 

a. Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan atau diperoleh 
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber pertama : 

1. Observasi (pengamatan di lapangan). 

2. Wawancara 

b. Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung dari 

sumber utama, melainkan sudah tersedia dalam bentuk dokumen tertulis. 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui: 

1. Data umum dan data pendukung. 

2. Studi pustaka yang datanya masih relevan untuk digunakan sebagai 

bahan literatur. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga tahap, 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan langsung serta pencatatan secara sistematis 

terhadap objek yang diteliti. Proses observasi ini dilakukan oleh peneliti 

dengan cara terjun langsung kelapangan mengamati dan pencatatan 

mengenai usaha yang dilakukan oleh petani di Desa Uluway Kecamatan 

Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

1. Wawancara 

Dalam metode ini, mahasiswa melakukan wawancara langsung 

dengan narasumber atau responden di lapangan dan menggunakan teknik 

tanya jawab untuk memperoleh informasi terkait kegiatan usaha. Proses 

wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan secara lisan yaitu 

ketemu langsung dengan para responden petani yang melalukan usaha 

kopi di Desa Uluway Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berasal 

dari dokumen-dokumen yang tersedia atau catatan-catatan yang tersimpan, 

baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. 

Dokumtasi dalam penelitian ini yaitu berupa arsip foto yang digunakan 

sebagai bukti bahwa penelitian telah atau sudah melakukan penelitian di 

Desa Uluway Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. 
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3.5 Analisis Data 

Analisis data adalah proses sistematis untuk memahami, 

menginterpretasi, dan menyusun data untuk mengidentifikasi pola, tren, dan 

hubungan yang bermanfaat. Tujuan utama dari analisis data adalah untuk 

mendapatkan wawasan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

atau untuk menjawab pertanyaan penelitian tertentu. (Sinaga et al., 2022) 

Pada tahapan Data ini yang diperoleh akan diolah dan digunakan dengan 

cara tertentu agar dapat memberikan solusi atas permasalahan yang ada. 

Metode penelitian deskriptif-kualitatif berfokus pada pemecahan 

masalah berdasarkan fakta melalui teknik pengamatan, wawancara, dan 

kajian dokumen. Metode ini dipilih sebagai pendekatan dalam penulisan 

untuk mendapatkan gambaran yang jelas di lapangan serta memahami 

kondisi yang ada. analisis dampak ekonomi terhadap perubahan iklim 

produksi kopi di Desa Uluway, Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana 

Toraja. 

• Peneliti menggunakan regresi linear berganda untuk memprediksi perubahan 

pada variabel dependen, terutama ketika terdapat dua atau lebih variabel 

independen. Metode ini diterapkan dengan melibatkan beberapa variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. suhu rata- rata (𝑋1), musim hujan (𝑋₂) musim kemarau Sementara itu, 

variabel yang dipengaruhi dalam penelitian ini adalah produksi kopi . Rumus 

Regresi linear berganda dijelaskan sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

Keterangan: 
 

Y : Produksi Kopi 

X1 

X2 

: Luas Lahan 

Musim hujan 

X3 : Musim kemarau 
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3.6 Definisi Operasional 

• Definisi operasional ini digunakan untuk memberikan kejelasan dalam 

pengukuran dan analisis variabel yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu 

mengenal dampak perubahan musim terhadap produksi kopi arabika. Adapun 

variabel- variabel Dalam kajian ini meliputi: 

a. Luas lahan (X1): luas lahan adalah keseluruhan lahan yang dimiliki. total 

area kebun kopi arabika yang dimiliki dan dikelola oleh para petani. 

Semakin luas lahan yang digunakan untuk menanam kopi, maka potensi 

produksi kopi arabika juga semakin besar. Variabel ini diukur dalam 

satuan are. 

b. Musim Hujan (X2): musim hujan adalah periode dalam satu tahun 

dengan intensitas curah hujan tinggi yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman kopi arabika, terutama pada tahap vegetatif. Intensitas curah 

hujan dalam musim hujan akan mempengaruhi produksi kopi. 

c. Musim Kemarau (X3) : Musim kemarau memiliki periode dalam satu 

tahun dengan curah hujan sangat rendah. Periode ini berpengaruh 

terhadap proses pematangan dan panen buah kopi arabika. Kualitas dan 

kuantitas musim kemarau berlangsung terlalu lama atau terlalu ekstrem. 

d. Produksi Kopi Arabika (Y) : produksi kopi memiliki jumlah hasil panen 

kopi yang dihasilkan oleh petani alam satu musim tanaman. Produksi ini 

dipengaruhi oleh kondisi musim serta luas lahan yang digunakan. 
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IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

4.1. Letak Geografik 

Lembang Uluway Barat dapat di bagi menjadi 2 wilayah, yaitu wilayah 

bagian Timur dan Selatan adalah daerah lembah, pemukiman dan 

persawahan, wilayah Utara dan Barat adalah daerah perbukitan,pemukiman 

dan perkebunan. Berdasarkan letak giografis wilayah Lembang Uluway Barat 

terletak 42 KM dan Ibukota Kabupaten Tana Toraja dan 29 km dari Ibukota 

Kecamatan Mengkendek dan beriklim dingin dengan suhu 19 derajat celcius 

hingga 30 derajat celcius. Adapun batas wilayah administrasinya yaitu: 

Sebelah Utara : Kabupaten Luwu 

Sebelah Timur : Lembang Uluway 

Sebelah Selatan : Kabupaten Enrekang 

Sebelah Barat : Lembang Pakala 

4.2. Keadaan Tanah dan Iklim 

Topografi Kabupaten Tana Toraja berupa dataran tinggi yang dikelilingi 

oleh pegunungan dengan lereng yang cukup curam, dimana rata-rata 

kemiringannya melebihi 25%. Wilayah ini terdiri dari pegunungan, dataran 

tinggi, dataran rendah, serta sungai dengan berbagai tingkat ketinggian. < 300 

meter - <2.500 meter Kabupaten Tana Toraja terletak di atas permukaan laut 

dan memiliki iklim tropis basah dengan suhu rata-rata antara 15°C hingga 

28°C, kelembapan udara antara 82-86%, serta curah hujan rata-rata 1500 

mm/tahun hingga lebih dari 3500 mm/tahun. 

4.3. Jumlah Penduduk 

Jenis kelamin adalah salah satu faktor yang berperan dalam memengaruhi 

kemampuan kerja sekaligus memainkan peran penting dalam pembagian tugas 

atau pekerjaan. Mayoritas penduduk Desa ini berprofesi sebagai petani dan 

perkebun, khususnya dalam komoditas kopi dan sayur-sayuran. Selain itu 

sebagian masyarakat juga bekerja di sektor jasa, perdagangan kecil, dan tenaga 

kerja informal. Untuk informasi lebih rinci mengenai jumlah penduduk 

berdasarkan jenis kelamin data di Desa Uluway disajian dalam tabel berikut : 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Uluway 

No. Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1. 
2. 

Laki- Laki 
Perempuan 

525 
506 

51 
49 

 Jumlah 1.031 100 

Sumber: Data Sekunder 2025 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat perbedaan jumlah penduduk antara laki-laki dan 

perempuan di Desa Uluway, dimana jumlah laki-laki lebih banyak (525) 

dibandingkan perempuan (506). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu pekerjaan masyarakat yang didominasi oleh pertanian 

dan peternakan cenderung membutuhkan tenaga fisik lebih besar, sehingga 

lebih banyak dilakukan oleh laki-laki. Terdapat kemungkinan migrasi 

perempuan usia produktif diluar Desa untuk melanjutkan pendidikan, yang 

turut memengaruhi proporsi penduduk. Selain itu faktor sosial dan budaya juga 

berpengaruh, seperti kecenderungan perempuan untuk pindah domisili setalah 

menikah. 

4.4. Mata Pencaharian 

• Desa Uluway memiliki kondisi geografis yang sangat mendukung untuk 

kegiatan ekonomi berbasis alam. Lahan yang subur serta ketersediaan sumber air 

dari sungai dan mata air pegunungan mmebuat sektor pertanian menjadi tulang 

punggung utama dalam perekonomian masyarakat. Jenis pertanian yang 

dikembangkan meliputi tanaman pangan padi, jagung, dan ubi serta Tanaman 

hortikultura berupa cabai, tomat, dan berbagai jenis sayuran. Hasil pertanian ini 

tidak hanya dikonsumsi sendiri oleh masyarakat tetapi dijual ke pasar lokal 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. 

Selain perkebunan, masyarakat juga menggantungkan hidup dari 

peternakan. Peternakan yang dikelola secara tradisional yaitu kambing, sapi, 

kerbau, dan ayam. Dengan semakin beragamnya mata pencaharian yang 

dikembangkan, Desa Uluway memiliki peluang besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan warganya secara berkelanjutan. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Identitas Responden 

Indentitas petani dipandang penting untuk memahami latar belakang 

petani dan informan lebih mendalam. Modal utama yang dimiliki petani dalam 

menjalankan usahataninya sangat dipengaruhi oleh identitas tersebut. Identitas 

yang dimaksud meliputi usia petani, tingkat pendidikan pengalaman bertani, 

luas lahan,dan jumlah produksi. Indentitas responden yang dimaksud dalam 

konteks ini adalah petani kopi, yang penjelasannya disampaikan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Umur 

Usia petani pada umumnya berpengaruh terhadap aktivitas mereka dalam 

mengelola usahatani. Faktor usia ini Dapat mempengaruhi kondisi fisik maupun 

kemampuan berpikir petani. Secara umum, petani yang lebih muda cenderung 

memiliki sifat yang lebih kuat dan bersifat dinamis dalam menjalankan kegiatan 

usahatani, sehinggan mampu bekerja lebih optimal dibandingkan dengan petani 

yang berusia lebih tua (Prasetya & Putro, 2019). 

Tabel 4. Identitas Responden Menurut Umur di Desa Uluway 

Umur (Tahun) Jumlah(Jiwa) Persentase (%) 

25-35 13 45 
36-50 9 31 

51-60 7 24 

Jumlah 24 100 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2025 

Tabel 4 jumlah responden menurut umur sebanyak 24 orang. Umur 

responden 25-35 tahun sebesar 45 % (13 jiwa), 36-50 tahun sebesar 31%(9 

jiwa), 51-60 tahun sebesar 24% (7 jiwa). Hal ini menunjukan bahwa responden 

dalam penelitian ini termasuk dalam kelas tingkat usia produktif dalam upaya 

meningkatkan produksi kopi. 

5.1.2 Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman individu. Tingkat pendidikan merujuk pada 

jenjang pendidikan formal tertinggi yang telah ditempuh, seperti SD, SMP, 
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SMA, hingga perguruan tinggi. Pendidikan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap cara berpikir seseorang. Petani dengan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi cenderung memiliki pola pikir yang lebih terbuka dan progresif 

dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan rendah (Gusti et al., 2022). 

Informasi mengenai tingkat pendidikan petani dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Petani di Desa Uluway 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2025 

Tingkat pendidikan responsen sekolah dasar (SD) sebanyak 1 orang 

dengan persentase 5%, pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 

8 orang dengan persentase 33%, pada tingkat sekolah menengah atas (SMA) 

sebanyak 13 orang dengan persentase 54%, pada tingkat S1 sebanyak 2 orang 

dengan persentase 8%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan 

petani responden di Desa Uluway Kabupaten Tana Toraja masih tergolong 

rendah. Rendahnya tingkat pendidikan ini disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman masyarakat akan pentingnya pendidikan. Secara umum, tingkat 

pendidikan berperan dalam memengaruhi cara petani berpikir dalam mengelola 

usaha taninya. Petani dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dibandingkan dengan mereka yang 

berpendidikan rendah (Soekartawi, 1995). 

5.1.3 Pengalaman Bertani 

Pengalaman berusahatani kopi merupakan salah satu faktor yang 

memegang peranan penting, karena dapat mendorong serta mendukung 

tercapainya produksi yang diharapkan. Pengalaman usahatani sangat erat 

kaitannya dengan tingkat umur petani (Suardana et al., 2013). Jumlah 

pengalaman bertani dapat dilihat sebagai berikut : 

Pendidikan Terakhir Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

SD 1 5 
SMP 8 33 

SMA 13 54 

S1 2 8 

Jumlah 24 100 
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Tabel 6 Pengalaman Bertani di Desa Uluway 

Pengalaman Bertani (Tahun ) Jumlah (Jiwa) Persentase% 

4-5 10 42 

6-12 5 21 

13-20 9 37 

Jumlah 24 100 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah,2024 

Pengalaman usahatani responden selama 4-5 tahun sebanyak 10 orang 

dengan persentase 42%, pengalaman bertani 6-12 tahun sebanyak 5 orang 

dengan persentase 21%, pengalaman bertani 13-20 tahun sebanyak 9 orang 

dengan persentase 37%. 

Menurut Soekartawi (1995), pengalaman seseorang dalam bertani turut 

memengaruhi tingkat keterampilan yang dimiliki dalam mengelola usaha tani, 

serta kemampuan dalam mengambil keputusan yang mendukung kemajuan 

usahanya. Pengalaman dalam bertani tidak hanya membentuk keterampilan 

teknis, seperti mengolah lahan, menanam, dan memanen, tetapi juga melatih 

petani dalam menghadapi berbagai tantangan di lapangan, seperti perubahan 

cuaca, serangan hama, atau fluktuasi harga pasar. 

5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang 

terdiri dari istri, dan anak serta orang lain yang turut serta dalam keluarga berada 

atau hidup dalam satu rumah dan makan bersama yang menjadi tanggungan 

kepala keluarga. 

Hasil penelitian yang telah di lakukan bahwa petani di Desa Uluway. 

Jumlah anggota keluarga sangat berpengaruh pada kegiatan pengembangan 

pertanian jagung, tanggungan keluarga adalah semua anggota keluarga yang 

biaya hidup ditanggung sama responden. Jumlah anggota keluarga turut 

berpengaruh pada kegiatan produksi petani, karena keluarga yang relatif besar 

sebagai sumber tenaga kerja. Jumlah tanggungan keluarga Petani kopi di Desa 

Uluway Kabupaten Tana Toraja. 
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Tabel 7 Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa Uluway 

Tanggungan Keluarga Jumlah (Jiwa) Persentase% 

1-3 7 30 

4-7 9 37 

8-10 8 33 

Jumlah 24 100 

Sumber: Data yang telah diolah 2024 

Tabel 7 menunjukkan bahwa tabel bahwa jumlah tanggungan keluarga 

responden dari 1-3 sebanyak 7 orang dengan persentase 30%, selain itu jumlah 

tanggungan keluarga dari 4-7 sebanyak 9 orang dengan persentase 37%, 

sedangkan tangguangan keluarga dari 8-10 sebanyak 8 orang dengan persentase 

33%. Untuk meningkatkan produksi kopi dan mencukupi kebutuhan rumah 

tangga, diperlukan upaya peningkatan kapasitas petani, baik melalui pendidikan 

formal, pelatihan, maupun penyuluhan pertanian yang berkelanjutan. Dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik, petani dapat mengelola 

usahataninya dengan lebih produktif, memanfaatkan inovasi pertanian, serta 

meningkatkan hasil panen. Peningkatan produktivitas ini diharapkan mampu 

mendorong pendapatan keluarga dan pada akhirnya berdampak positif terhadap 

taraf hidup dan kesejahteraan petani secara keseluruhan. 

5.1.5 Jenis Kelamin 

Jenis kelamin merupakan salah satu aspek penting dalam identitas 

responden yang dapat memengaruhi sudut pandang, sikap, dan perilaku individu 

dalam kehidupan sosial maupun pekerjaan. Dalam konteks penelitian, perbedaan 

jenis kelamin sering kali menjadi variabel demografis yang relevan karena 

dapat menunjukkan adanya kecenderungan atau perbedaan tertentu antara laki- 

laki dan perempuan dalam merespons suatu fenomena. Perbedaan peran sosial 

yang melekat pada masing-masing jenis kelamin juga berpengaruh terhadap 

partisipasi dalam kegiatan tertentu, seperti pengambilan keputusan dalam rumah 

tangga, penggunaan teknologi, hingga keterlibatan dalam usaha ekonomi seperti 

pertanian atau perdagangan. (Santoso 2016). 
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Tabel 8. Jenis Kelamin Responden Petani di Desa Uluway 

Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase% 

Laki- Laki 19 21 

Perempuan 5 79 

Jumlah 24 100 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025 

Tabel 8 dapat dilihat bahwa 21% atau 19 orang responden laki-laki dan 

79% atau 5 orang responden Perempuan. Berdasarkan tabel tersebut responden 

laki-laki memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan responden 

perempuan. 

5.2 Hasil Analisis Data 

5.2.1 Uji Chi Square Luas Lahan 

Tabel 9. Hasil Uji Chi Square Luas Lahan 

Chi-Square Tests 

 

Value 

 

df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 79,440a 65 0,107 

Likelihood Ratio 63,354 65 0,535 

Linear-by-Linear 
Association 

0,284 1 0,594 

N of Valid Cases 24   

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025 

Hasil uji Chi-Square untuk variabel luas lahan menunjukkan nilai Pearson 

Chi-Square sebesar 79,440 dengan derajat kebebasan (df) = 65 dan nilai 

signifikansi (Asymptotic Significance, 2-tailed) sebesar 0,107. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara kategori yang diuji terhadap luas 

lahan. Artinya, variasi luas lahan dalam data tidak secara signifikan dipengaruhi 

oleh variabel pembanding lainnya (misalnya musim, kelompok usia, atau faktor 

lain jika itu yang diuji). 

Nilai Likelihood Ratio = 63,354 dengan signifikansi 0,535, dan nilai 

Linear-by-Linear Association = 0,284 dengan signifikansi 0,594 juga 

menunjukkan hasil yang sama: tidak ada asosiasi yang signifikan antara variabel. 
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5.2.2 Uji Chi Scuare Musim Hujan 

Tabel 10. Hasil Uji Chi Square Musim Hujan 

Chi-Square Tests 

 

Value 
 

df 

Asymptotic 
Significance (2- 

sided) 

Pearson Chi-Square 162,200a 169 0,633 

Likelihood Ratio 88,272 169 1,000 

Linear-by-Linear Association 2,009 1 0,156 

N of Valid Cases 24   

Sumber:Data Primer Setelah Diolah 2025 

Hasil Uji Chi-Square yang diterapkan pada variabel musim hujan 

menghasilkan nilai Pearson Chi-Square sebesar 162,200 dengan derajat kebebasan 

169 dan nilai signifikansi 0,633. Karena nilai probabilitas tersebut berada di atas 

ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna secara statistik antara musim hujan dengan variabel lainnya yang diuji. 

nilai Likelihood Ratio sebesar 88,272 dengan tingkat signifikansi 1,000, serta 

asosiasi linear sebesar 2,009 (p = 0,156), semakin memperkuat bahwa tidak 

ditemukan korelasi yang signifikan antara musim hujan dan variabel pembanding. 

Meski demikian, validitas hasil ini perlu dipertanyakan karena seluruh sel 

dalam tabel (100%) memiliki nilai harapan kurang dari 5, dengan nilai minimum 

hanya 0,04. Kondisi ini menyalahi ketentuan dalam uji Chi-Square, yang 

menuntut bahwa sebagian besar sel harus memiliki expected count yang cukup 

besar agar hasil analisis bisa dipercaya. Dengan demikian, hasil ini bersifat 

indikatif tetapi belum kuat secara statistik. 
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5.2.3 Uji Chi Square Musim Kemarau 

Tabel 11. Hasil Uji Chi Square Musim Kemarau 

 

Chi-Square Tests 

 

Value 

 

Df 

Asymptotic Significance (2- 

sided) 

Pearson Chi-Square 282,000a 266 0,239 

Likelihood Ratio 114,271 266 1,000 

Linear-by-Linear 

Association 

18,619 1 0,000 

N of Valid Cases 24   

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 11 hasil uji Chi Square pada musim kemarau, dapat 

dijelaskan bahwa nilai Pearson Chi-Square sebesar 282,000 dengan derajat 

kebebasan (df) 266 dan signifikansi sebesar 0,239. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara variabel-variabel yang diuji pada musim kemarau. Nilai 

Likelihood Ratio sebesar 114,271 dengan signifikansi 1,000, yang juga 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan Namun, uji Linear-by-Linear 

Association menunjukkan nilai sebesar 18,619 dengan signifikansi 0,000, yang 

berarti terdapat hubungan linear yang signifikan antara dua variabel ordinal 

dalam data. 

5.3 Pengaruh Perubahan Musim Terhadap Produksi Kopi 

Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Uluway menunjukkan bahwa 

perubahan musim, termasuk pergeseran pola curah hujan, suhu yang ekstrem, 

dan musim kemarau yang lebih panjang, telah memberikan pengaruh besar 

terhadap produksi kopi di wilayah tersebut. Para petani kopi melaporkan 

penurunan hasil panen dalam beberapa tahun terakhir, yang erat kaitannya 

dengan ketidakpastian musim yang semakin tidak stabil. Selain itu, pola hujan 

yang tidak menentu menyebabkan gangguan pada fase pertumbuhan tanaman 

kopi, mulai dari pembungaan hingga pematangan buah. Pada beberapa kondisi, 

musim kemarau yang lebih panjang menyebabkan kekurangan air, yang 

berujung pada penurunan kualitas biji kopi. (Syakir & Surmaini, 2017) 

Selain menurunnya hasil panen, perubahan musim juga berpengaruh pada 

kualitas biji kopi. Suhu yang ekstrem menghambat proses pematangan buah 
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kopi, sehingga menghasilkan biji yang lebih kecil dan mengurangi kualitas rasa 

kopi. Hal ini dapat memengaruhi reputasi kopi Desa Uluway, yang dikenal 

dengan kualitas dan cita rasa yang khas. Penurunan kualitas kopi ini berisiko 

menurunkan daya saing produk kopi di pasar internasional, mengingat semakin 

tingginya permintaan konsumen terhadap produk kopi berkualitas. 

Ketergantungan petani pada kopi sebagai sumber pendapatan utama membuat 

mereka sangat rentan terhadap pengaruh perubahan musim. Kekurangan 

komoditas pengganti kopi membuat ketidakpastian cuaca semakin memperburuk 

kondisi ekonomi mereka. Kurangnya pemahaman tentang teknik bertani yang 

adaptif terhadap perubahan musim juga menjadi masalah besar. 

5.4 Pengaruh perubahan Luas Lahan Terhadap Produksi Kopi 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa perubahan pada variabel 

luas lahan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tingkat produksi 

kopi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi dalam uji Chi-Square yang 

melebihi angka 0,05, yang berarti hubungan antara ukuran lahan dan jumlah 

hasil produksi tidak terbukti secara statistik. Salah satu alasan yang mungkin 

menjelaskan kondisi ini adalah kenyataan bahwa sebagian besar petani di daerah 

penelitian memiliki luas lahan yang relatif kecil dan tetap, sehingga variasi hasil 

produksi lebih dipengaruhi oleh praktik budidaya daripada skala lahan itu 

sendiri. 

Tanaman kopi tidak hanya bergantung pada seberapa luas lahan yang 

dimiliki, melainkan juga pada kualitas pengelolaan lahan tersebut, seperti teknik 

pemangkasan, pemupukan, dan pengendalian hama. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Mulyani et al. (2020), yang mengemukakan bahwa luas lahan tidak 

selalu berkorelasi langsung dengan volume produksi, terutama bagi petani skala 

kecil yang lebih mengandalkan intensifikasi daripada perluasan lahan¹. Oleh 

karena itu, fokus peningkatan produksi kopi sebaiknya diarahkan pada 

peningkatan efisiensi pengelolaan lahan, bukan sekadar memperluasnya. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Brindal (2020) yang menyatakan bahwa 

efisiensi teknis menjadi penentu utama dalam hasil produksi, bukan semata-mata 

luas lahan. Efisiensi teknis mencakup bagaimana petani mengalokasikan sumber 

daya yang tersedia, termasuk tenaga kerja, pupuk, dan air, untuk menghasilkan 
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output yang maksimal. Oleh karena itu, peningkatan hasil produksi kopi tidak 

cukup hanya dengan memperluas lahan, tetapi juga harus diiringi dengan 

peningkatan efisiensi dan kualitas pengelolaan. Dengan demikian, luas lahan 

dalam penelitian ini tidak berkontribusi secara signifikan terhadap produksi kopi 

arabika, yang menunjukkan bahwa petani di Desa Uluway perlu meningkatkan 

manajemen usahatani agar potensi lahan yang dimiliki dapat dimanfaatkan 

secara optimal. 

5.5 Pengaruh Perubahan Musim hujan Terhadap Produksi Kopi 

Hasil analisis statistik terhadap musim hujan menunjukkan bahwa 

perubahan pada curah hujan tidak memberikan dampak signifikan terhadap 

produksi kopi di wilayah studi. Nilai signifikansi yang tinggi dalam uji Chi- 

Square menunjukkan bahwa produksi kopi tetap stabil meskipun terjadi variasi 

dalam intensitas maupun durasi musim hujan. Hal ini menunjukkan bahwa 

petani telah terbiasa dan mampu beradaptasi dengan kondisi musim hujan, 

misalnya melalui pengaturan sistem drainase, teknik pemangkasan yang tepat, 

serta pengelolaan kelembapan agar tidak menimbulkan penyakit tanaman. 

Siregar dan Nurhayati (2021) menjelaskan bahwa petani di daerah tropis 

seperti Indonesia telah memiliki pengetahuan lokal untuk menyesuaikan waktu 

tanam dan pemeliharaan tanaman berdasarkan pola curah hujan². Dalam kondisi 

normal, hujan memang penting untuk pertumbuhan vegetatif, namun kelebihan 

hujan juga bisa berdampak negatif jika tidak dikelola dengan baik. Dalam kasus 

ini, petani di lokasi penelitian belum memiliki strategi yang cukup baik, 

sehingga musim hujan tidak menjadi faktor pembatas utama terhadap hasil 

panen kopi. 

Musim hujan berkontribusi secara positif terhadap produksi kopi karena 

curah hujan yang cukup berperan penting dalam mendukung fase pertumbuhan 

vegetatif tanaman kopi, mulai dari pembentukan daun, bunga, hingga buah. 

Ketersediaan air yang memadai selama musim hujan juga membantu tanaman 

kopi dalam proses penyerapan nutrisi dari tanah, sehingga berpengaruh pada 

kualitas dan kuantitas hasil panen. 

Temuan ini sesuai dengan teori agroklimatologi Kartasapoetra (1986) 

yang menyatakan bahwa curah hujan dan distribusi air merupakan faktor 
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lingkungan yang paling berpengaruh dalam menentukan produktivitas tanaman. 

Semakin optimal distribusi hujan selama fase pertumbuhan kopi, maka semakin 

tinggi pula potensi hasil produksinya. Oleh karena itu, musim hujan yang stabil 

dan cukup intens menjadi salah satu penentu utama dalam keberhasilan budidaya 

kopi arabika di wilayah ini. 

5.6 Pengaruh Perubahan Musim Kemarau Terhadap Produksi Kopi 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa musim kemarau 

menunjukkan hubungan linear yang signifikan dengan penurunan hasil produksi 

kopi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi pada uji Linear-by-Linear 

Association yang berada di bawah batas 0,05. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

semakin ekstrem musim kemarau yang dialami, maka semakin besar pula 

penurunan produksi kopi yang terjadi. 

Kekeringan yang terjadi pada musim kemarau menyebabkan penurunan 

kelembaban tanah dan keterbatasan ketersediaan air bagi tanaman. Hal ini sangat 

mempengaruhi fase pembungaan dan pembentukan buah kopi, yang 

membutuhkan cukup air untuk mendukung proses fisiologis tanaman. Tanaman 

yang mengalami stres akibat kekurangan air cenderung menghasilkan bunga 

yang rontok sebelum berkembang menjadi buah, serta menghasilkan biji kopi 

yang lebih kecil dan kurang padat. Selain itu, kondisi lingkungan yang panas dan 

kering juga dapat mempercepat pematangan buah kopi, sehingga waktu panen 

menjadi lebih pendek dan risiko kehilangan mutu hasil panen meningkat. 

(Nugroho et al.2019) 

Musim kemarau juga merupakan periode panen utama bagi tanaman 

kopi. Oleh karena itu, meskipun dari sisi pertumbuhan tanaman terdapat potensi 

risiko, musim kemarau juga memberikan kesempatan bagi petani untuk 

memanen hasil yang telah matang. 

Temuan ini sejalan dengan Anggela et.al. (2018) yang menyatakan bahwa 

musim kemarau memiliki resiko produksi dan pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan musim hujan, namun tingkat keragamannya masih dalam kategori 

rendah, menunjukkan pegaruh yang dominan. 
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5.7 Hubungan Antara Luas lahan, Musim Hujan, Musim Kemarau 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

luas lahan, musim hujan, dan musim kemarau memiliki kontribusi yang berbeda 

terhadap produksi kopi. Luas lahan dan musim hujan tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan secara statistik terhadap perubahan hasil produksi, yang 

mengindikasikan bahwa besarnya lahan dan curah hujan saat musim hujan tidak 

secara langsung memengaruhi jumlah kopi yang dihasilkan. Sebaliknya, musim 

kemarau menunjukkan hubungan yang signifikan, di mana kondisi kemarau yang 

ekstrem cenderung berdampak negatif terhadap produktivitas. Oleh karena itu, 

meskipun masing-masing variabel telah dibahas secara terpisah, secara 

keseluruhan dapat dikatakan bahwa musim kemarau merupakan faktor dominan 

yang perlu mendapat perhatian utama dalam strategi adaptasi petani terhadap 

perubahan iklim, dengan tetap mempertimbangkan faktor pendukung seperti luas 

lahan dan kondisi musim hujan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggela et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa musim kemarau memiliki risiko produksi dan pendapatan 

yang lebih besar dibandingkan musim hujan, namun tingkat keragamannya masih 

dalam kategori rendah, menunjukkan pengaruh yang dominan. Selain itu, hasil ini 

juga diperkuat oleh penelitian dari Sitorus dan Wahyuni (2020) yang 

menyebutkan bahwa variabilitas iklim, terutama kekeringan yang terjadi pada 

musim kemarau, berdampak signifikan terhadap hasil panen komoditas pertanian, 

termasuk kopi. Menurut mereka, penurunan hasil pada musim kemarau terjadi 

akibat stres air yang menghambat proses fisiologis tanaman. 
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VI. PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi mengenai "Analisis Dampak 

Perubahan Musim Terhadap Produksi Kopi Arabika di Desa Uluway 

Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja," maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Perubahan musim memiliki dampak yang signifikan terhadap produksi 

kopi Arabika di Desa Uluway. Hasil analisis menunjukkan bahwa musim 

hujan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

jumlah produksi kopi, sementara musim kemarau cenderung berdampak 

negatif namun tidak signifikan secara statistik. Di sisi lain, luas lahan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan produksi kopi di daerah tersebut lebih 

dipengaruhi oleh kondisi iklim terutama curah hujan yang memadai, 

dibandingkan faktor luasan lahan itu sendiri. Oleh karena itu, adaptasi 

terhadap pola musim dan pengelolaan yang tepat menjadi faktor kunci dalam 

menjaga keberlanjutan dan produktivitas usahatani kopi. 

6.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh hasil, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi yang diharapkan bermanfaat bagi petani dan pihak 

terkait: 

1. Pemerintah daerah sebaiknya memberikan perhatian lebih kepada petani 

kopi arabika di Desa Uluway Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana 

Toraja melalui program pelatihan dan penyuluhan mengenai cara 

menghadapi perubahan musim ekstrem. 

2. Petani kopi arabika diharapkan dapat beradaptasi dengan perubahan 

musim melalui inovasi dalam budidaya kopi, seperti penggunaan varietas 

kopi yang lebih tahan iklim, pengaturan pola tanam, dan pemanfaatan 

teknologi pertanian yang tepat guna. 
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